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Abstrak

Gotong- royong merupakan nilai luhur dalam budaya Indonesia ,khususnya masyarakat Batak
Toba. Konsep marsiadapari menggambarkan kesediaan masyarakat untuk saling membantu
dalam berbagai kegiatan seperti , bertani,membangun rumah,acara adat,serta pekerjaan sosial
.Tindakan kebersamaan ini menunjukan solidaritas ,kekompakan,dab rasa tanggung jawab
bersama ,Dalam persepktif kekristenan,nilai salaing menanggung beban juga ditekanan dalam
Galatia 6;2, yang mengingatkan jemaat untuk saling peduli sebagai wujud hukum Kristus
.Penelitian ini bertujuan menganalisis fungsi marsidapari dalam membangun kebersamaan
yang kompak dikelurahan pasar siborog-borong serta menelusuri keterkatiannya dengan
Galatia 6;2 . Menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui wawancara ,observasi, dan
dokumentasi,penelitian menunjukan bahwa marsidapari masih menjadi Pratik penting dalam
mempereat persatuan ,meringkan beban individu,serta menjaga identitas budaya. Pemerintah
kelurahan,gereja,da tokoh masyakarat terus mendorong pelestarian budaya ini .

Kata Kunci: Gotong Royong, Marsiadapari, Kebersamaan, Masyarakat Batak Toba, Galatia
6:2

Abstrack

Mutual cooperation is a noble value in Indonesian culture, especially the Batak Toba
community. The concept of marsiadapari describes the community's willingness to help each
other in various activities such as farming, building houses, traditional events, and social
work. This act of togetherness shows solidarity, togetherness, and a sense of shared
responsibility. In a Christian perspective, the value of mutual burdens is also emphasized in
Galatians 6; 2, which encourages mutual care as a manifestation of the law of Christ. This
study is about the function of marsidapari in building a compact community in the Pasar
Siborog-Borong sub-district and explores its connection with Galatians 6; 2. Using qualitative
descriptive methods through interviews, observations, and documentation, the study shows
that marsidapari remains an important practice in uniting, alleviating individual burdens, and
maintaining cultural identity. The sub-district government, churches, and community leaders
continue to encourage the preservation of this culture.

Keywords: Mutual Cooperation, Marsiadapari, Togetherness, Toba Batak Society, Galatians
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PENDAHULUAN

Budaya marsiadapari merupakan salah satu bentuk gotong royong tradisional
masyarakat Batak Toba. Tradisi ini bukan hanya sekadar aktivitas sosial, tetapi juga
mencerminkan nilai rasa kekeluargaan, kebersamaan, dan kekompakan dalam kehidupan
bermasyarakat. Namun, modernisasi, kesibukan pekerjaan, serta pola hidup yang semakin
individualistis menyebabkan nilai gotong royong ini mulai memudar. Padahal, dalam ajaran
Kristen, khususnya dalam Galatia 6:2, umat diajarkan untuk saling menanggung beban
sebagai wujud kasih. Kelurahan Pasar Siborong-borong menjadi lokasi yang penting untuk
mengkaji bagaimana budaya marsiadapari masih bertahan di tengah perkembangan zaman

serta bagaimana keterkaitannya dengan iman Kristen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Creswell
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk
menggali dan memahami makna yang muncul dari pengalaman individu atau kelompok
terkait dengan suatu persoalan sosial maupun kemanusiaan. Dalam prosesnya, penelitian
kualitatif melibatkan beberapa langkah penting, antara lain merumuskan pertanyaan
penelitian, menentukan prosedur penelitian, mengumpulkan data yang kaya dan mendalam
dari para informan, menganalisis temuan secara induktif dari hal-hal yang bersifat khusus
hingga menjadi tema-tema yang lebih umum, serta menafsirkan makna keseluruhan dari data
yang diperoleh.

Sejalan dengan hal tersebut, Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kualitatif sering
disebut sebagai metode naturalistik karena proses penelitiannya berlangsung dalam kondisi
alamiah tanpa adanya manipulasi, serta berfokus pada penggambaran fenomena sebagaimana
adanya. Pendapat ini dipertegas oleh Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip oleh Lexy J.
Moleong, yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan, serta perilaku yang dapat diamati
secara langsung oleh peneliti.

Dalam penelitian mengenai budaya marsiadapari ini, metode kualitatif dipilih karena
dinilai paling sesuai untuk memahami praktik sosial yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat Kelurahan Pasar Siborong-borong. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
pengalaman masyarakat dalam melaksanakan kegiatan gotong royong serta

menghubungkannya dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Galatia 6:2. Oleh sebab itu,
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pengumpulan data dilakukan melalui berbagai sumber, antara lain buku-buku ilmiah, jurnal,
hasil penelitian sebelumnya, serta literatur yang berkaitan dengan budaya Batak, teologi
Alkitab, dan konsep gotong royong. Selain studi literatur, peneliti juga melakukan wawancara
mendalam dengan sejumlah narasumber yang memiliki pengetahuan dan pengalaman
langsung dalam pelaksanaan kegiatan marsiadapari.

Melalui penerapan metode kualitatif ini, peneliti berharap dapat memberikan
gambaran yang mendalam mengenai peran budaya marsiadapari dalam membangun
kebersamaan masyarakat di Kelurahan Pasar Siborong-borong, sekaligus menunjukkan
bagaimana nilai-nilai tersebut mencerminkan ajaran saling menanggung beban sebagaimana

tertulis dalam Galatia 6:2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budaya marsiadapari merupakan salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Batak
Toba yang menekankan semangat gotong royong, saling menolong, dan bekerja sama tanpa
mengharapkan imbalan. Tradisi ini dilakukan dalam berbagai aktivitas kehidupan
masyarakat, seperti membangun rumah, mengelola ladang, mempersiapkan pesta adat, hingga
menghadapi situasi duka. Nilai utama yang terkandung dalam marsiadapari adalah
kebersamaan, solidaritas, dan rasa memiliki satu terhadap yang lain.

Dalam perspektif kekristenan, nilai-nilai tersebut sejalan dengan ajaran yang terdapat
dalam Galatia 6:2 yang menyatakan, “Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu!
Demikianlah kamu memenuhi hukum Kristus.” Ayat ini mengajarkan bahwa setiap orang
percaya dipanggil untuk saling membantu, memikul beban sesama, dan menunjukkan kasih
melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa poin penting dalam budaya marsiadapari dapat diuraikan sebagai berikut.
Pertama, marsiadapari sebagai wujud saling memikul beban dalam budaya Batak Toba.
Tradisi ini biasanya dilakukan ketika seseorang menghadapi kebutuhan atau pekerjaan berat
yang tidak dapat diselesaikan sendiri. Masyarakat di sekitarnya akan datang membantu secara
sukarela. Hal ini mencerminkan perintah dalam Galatia 6:2 tentang bertolong-tolongan dalam
menanggung beban.

Kedua, marsiadapari membangun kebersamaan yang kompak. Budaya gotong royong
ini menciptakan hubungan sosial yang erat antaranggota masyarakat. Melalui marsiadapari,
masyarakat belajar untuk saling mengenal dan membangun ketergantungan yang positif.

Nilai kebersamaan tersebut sejalan dengan ajaran Kristus tentang hidup dalam kasih,
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persatuan, dan kepedulian terhadap sesama.

Ketiga, marsiadapari menguatkan nilai-nilai kekristenan dalam kehidupan sosial.
Tradisi ini menegaskan bahwa budaya lokal dapat menjadi sarana untuk mewujudkan firman
Tuhan. Dengan mempraktikkan gotong royong, masyarakat tidak hanya melestarikan adat
istiadat, tetapi juga menghidupi hukum Kristus, yaitu hukum kasih.

Keempat, marsiadapari berperan dalam pembangunan komunitas. Tradisi ini
mendukung pembangunan fisik dan kesejahteraan masyarakat karena pekerjaan berat dapat
diselesaikan dengan lebih cepat dan efisien ketika dilakukan bersama-sama. Gotong royong
tersebut mendorong kemajuan masyarakat secara kolektif.

Dalam kehidupan sehari-hari, marsiadapari tampak ketika anggota komunitas saling
mendukung tanpa harus diminta. Misalnya, ketika sebuah keluarga hendak membangun
rumah, masyarakat akan bersatu dengan membawa tenaga dan keahlian masing-masing.
Dalam acara adat, situasi duka, maupun ketika menghadapi kesulitan ekonomi, individu tidak
bersikap pasif, melainkan aktif memberikan bantuan atau dukungan emosional. Di bidang
pertanian, marsiadapari terlihat ketika para petani saling membantu secara bergiliran di
ladang satu sama lain, sehingga pekerjaan yang berat menjadi lebih ringan.

Lebih jauh lagi, marsiadapari di Siborong-borong berkontribusi dalam membangun
kehidupan sosial yang saling mendukung. Ketika anggota masyarakat saling membantu,
ikatan persatuan dan kebersamaan semakin kuat. Tidak ada individu yang dibiarkan berjuang
sendirian karena setiap orang merasa terdorong untuk memberikan bantuan. Dengan
demikian, tradisi ini tidak hanya menjadi warisan nenek moyang, tetapi juga menjadi sarana
penerapan ajaran Kristus secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan Marsiadapari di Era Modern

Budaya marsiadapari hingga kini masih tetap berlangsung di Siborong-borong,
meskipun pelaksanaannya telah mengalami penyesuaian dengan perubahan pola kehidupan
masyarakat. Pada masa lampau, marsiadapari dilakukan secara alami dan melibatkan hampir
seluruh penduduk dalam satu dusun atau marga. Masyarakat berkumpul untuk saling
membantu dalam pekerjaan berat, seperti menanam padi, membangun rumah, atau
mempersiapkan acara adat.

Di era modern, pelaksanaan marsiadapari cenderung lebih efisien dengan
memanfaatkan sarana komunikasi seperti telepon, pesan singkat, atau grup WhatsApp
keluarga dan marga. Hal ini mempermudah koordinasi sehingga bantuan tetap dapat

diberikan meskipun anggota masyarakat tidak tinggal berdekatan. Kegiatan yang dilakukan
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juga disesuaikan dengan perkembangan zaman, seperti membersihkan lingkungan sekitar,
merenovasi rumah, membantu kegiatan gereja, serta berpartisipasi dalam persiapan acara
adat, termasuk pernikahan dan perayaan ulang tahun marga.

Selain itu, praktik marsiadapari di Siborong-borong saat ini lebih menekankan nilai
kebersamaan dan solidaritas sosial. Banyak masyarakat yang merantau, tetapi ketika terdapat
acara penting di kampung halaman, mereka berupaya untuk pulang atau memberikan bantuan
dalam bentuk tenaga maupun materi.

Budaya Marsiadapari sebagai Wujud Hukum Kristus

Budaya marsiadapari memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan hukum Kristus.
Secara umum, konsep marsiadapari mencerminkan nilai solidaritas dan kebersamaan yang
menjadi ciri khas masyarakat Batak Toba, khususnya di wilayah Siborong-borong. Nilai-nilai
tersebut juga ditemukan dalam ajaran Alkitab, terutama dalam Galatia 6:2 yang menyatakan,
“Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu.”

Ayat ini mengajarkan bahwa kasih diwujudkan melalui tindakan nyata, yakni saling
menanggung beban, baik dalam aspek spiritual, sosial, maupun ekonomi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa praktik marsiadapari yang dilakukan oleh masyarakat Siborong-
borong memiliki keselarasan makna dengan ajaran Galatia 6:2. Tradisi ini dijalankan secara
timbal balik dan mencerminkan solidaritas sosial yang kuat tanpa memandang perbedaan
status sosial.

Budaya marsiadapari menjadi nilai luhur yang perlu dijaga dan dilestarikan karena
mampu memperkuat ikatan kekeluargaan serta menumbuhkan semangat saling peduli. Dalam
konteks kekristenan, hukum Kiristus yang berlandaskan kasih mendorong umat untuk
bertumbuh dalam iman dan hidup dalam kebersamaan, sehingga setiap individu terpanggil
untuk peka terhadap sesama dan saling menolong dalam kehidupan bermasyarakat.

KESIMPULAN

Marsiadapari merupakan kearifan lokal masyarakat Batak Toba yang berperan penting
dalam membangun kebersamaan, solidaritas, dan kekompakan sosial. Di Kelurahan Pasar
Siborong-borong, budaya ini masih dipraktikkan dalam berbagai aktivitas, seperti kegiatan
adat, pertanian, pembangunan rumah, serta kehidupan gerejawi. Meskipun arus modernisasi
cenderung melemahkan pelaksanaannya, nilai-nilai spiritual dan sosial yang terkandung
dalam marsiadapari tetap relevan hingga saat ini. Sebagai wujud nyata penerapan hukum

Kristus sebagaimana tertulis dalam Galatia 6:2, marsiadapari menunjukkan adanya integrasi
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antara budaya lokal dan ajaran iman Kristen. Oleh karena itu, pelestarian budaya ini menjadi
penting agar generasi mendatang tetap memahami makna serta manfaat gotong royong dalam

kehidupan bermasyarakat.
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